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Abstrak: Proses bongkar muat kapal, yang dikenal sebagai pengawakan, merupakan operasi penting di pelabuhan
yang sangat memengaruhi efisiensi penanganan kargo dan operasi pelabuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis metode pengawakan yang digunakan di Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya, untuk meningkatkan
produktivitas. Pendekatan kualitatif digunakan, termasuk observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Temuan
menunjukkan bahwa metode konvensional masih mendominasi aktivitas pengawakan, dengan penggunaan teknik
modern yang terbatas. Faktor-faktor seperti koordinasi antar personel dan keterbatasan infrastruktur menyebabkan
keterlambatan dan ketidakefisienan. Secara komparatif, metode modern menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi.
Rekomendasi meliputi peningkatan penggunaan metode modern, perbaikan infrastruktur, peningkatan koordinasi, dan
evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Diharapkan penerapan rekomendasi ini akan meningkatkan produktivitas
pengawakan di Pelabuhan Tanjung Perak dan mengoptimalkan operasi keseluruhan pelabuhan.

Kata kunci: koordinasi, efisiensi, metode modern, pengawakan, Pelabuhan Tanjung Perak

Abstract: The loading and unloading process of ships, known as stevedoring, is a critical operation in ports that
significantly affects the efficiency of cargo handling and port operations. This study aims to analyze the stevedoring
methods used in Tanjung Perak Port, Surabaya, to enhance productivity. A qualitative approach was employed,
including observation, interviews, and document analysis. The findings reveal that conventional methods still
dominate stevedoring activities, with limited utilization of modern techniques. Factors such as coordination among
personnel and infrastructural limitations contribute to delays and inefficiencies. Comparatively, modern methods
demonstrate higher productivity. Recommendations include the increased use of modern methods, infrastructure
enhancements, improved coordination, and continuous evaluation and improvement. Implementing these
recommendations is expected to improve stevedoring productivity in Tanjung Perak Port and optimize overall port
operations.
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PENDAHULUAN penting dalam operasional pelabuhan adalah
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya adalah proses bongkar muat kapal, yang merupakan
salah satu pelabuhan terbesar dan tersibuk di tahapan kritis dalam rantai pasok logistik
Indonesia. Sebagai pintu gerbang utama bagi arus maritim.
barang masuk dan keluar dari Jawa Timur, Proses bongkar muat kapal melibatkan
pelabuhan ini memiliki peran strategis dalam transfer barang dari kapal ke pelabuhan atau
mendukung aktivitas perdagangan dan ekonomi sebaliknya, yang melibatkan berbagai aktivitas
regional maupun nasional. Salah satu aspek seperti pemindahan kontainer, penumpukan
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barang curah, dan pengaturan general cargo.
Kelancaran dan efisiensi proses ini sangat penting
untuk memastikan kelancaran distribusi barang,
menghindari keterlambatan, dan meminimalkan
biaya operasional. Namun, seperti yang terjadi di
banyak pelabuhan lainnya, Pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya juga menghadapi berbagai
tantangan dalam meningkatkan produktivitas
bongkar muat kapal.

Beberapa studi terdahulu telah dilakukan
untuk mengevaluasi metode bongkar muat kapal
yang digunakan di Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya. Ahmar et al. (2019) mengidentifikasi
bahwa penggunaan metode konvensional dengan
alat-alat berat seperti crane dan forklift masih
dominan, namun metode ini  memiliki
keterbatasan dalam hal produktivitas dan
efisiensi. Djatmiko & Hartono (2018)
menunjukkan bahwa infrastruktur yang kurang
memadai dan kurangnya koordinasi antara
berbagai pihak terkait menjadi kendala utama
dalam meningkatkan produktivitas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk melakukan studi mendalam tentang metode
bongkar muat kapal yang digunakan di Pelabuhan
Tanjung Perak Surabaya dengan tujuan untuk
meningkatkan produktivitas. Studi ini akan
mencakup evaluasi terhadap metode yang
digunakan saat ini, identifikasi kendala-kendala
yang  memengaruhi  produktivitas,  serta
pengembangan metode baru yang diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses bongkar muat kapal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus. Data akan
dikumpulkan melalui  observasi  langsung,
wawancara dengan petugas pelabuhan dan pihak
terkait, serta studi dokumentasi. Analisis data
akan dilakukan secara kualitatif dengan
merangkum, membandingkan, dan
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menginterpretasikan data untuk menjawab

pertanyaan penelitian.

Dengan melakukan penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang metode bongkar muat kapal di
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya serta
memberikan rekomendasi yang relevan untuk
meningkatkan produktivitas bongkar muat kapal
di pelabuhan tersebut. Dengan meningkatnya
produktivitas, diharapkan pelabuhan ini dapat
menjadi lebih kompetitif dan efisien dalam
mendukung aktivitas ekonomi dan perdagangan
nasional.

Tinjauan Pustaka

Studi terdahulu telah banyak dilakukan
untuk mengevaluasi metode bongkar muat kapal
dan faktor-faktor  yang memengaruhi
produktivitas di berbagai pelabuhan, termasuk di
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Beberapa
studi tersebut memberikan wawasan Yyang
berharga dalam memahami konteks penelitian
saat ini.

1. Konsep Bongkar Muat Kapal Bongkar muat
kapal merupakan salah satu tahapan penting
dalam  proses distribusi barang yang
melibatkan transfer barang antara kapal dan
pelabuhan. Proses ini melibatkan berbagali
aktivitas seperti pemindahan kontainer,
penumpukan barang curah, dan pengaturan
general cargo (United Nations Conference on
Trade and Development, 2018). Efisiensi
dalam proses bongkar muat kapal sangat
penting untuk memastikan kelancaran
distribusi barang, menghindari keterlambatan,
dan meminimalkan biaya operasional.

2. Produktivitas di Pelabuhan Produktivitas
bongkar muat kapal adalah salah satu
indikator penting dalam mengukur efisiensi
operasional pelabuhan. Studi oleh Soesanti &
Prasetyo (2019) menunjukkan  bahwa
produktivitas bongkar muat kapal dapat



ditingkatkan melalui penggunaan metode
yang lebih efisien dan penggunaan teknologi
yang tepat.

. Studi Terdahulu tentang Metode Bongkar
Muat Kapal Beberapa studi terdahulu telah
dilakukan untuk mengevaluasi metode
bongkar muat kapal yang digunakan di
berbagai pelabuhan. Misalnya, studi oleh
Maulana & Saputra (2020) mengungkapkan
bahwa penerapan metode bongkar muat kapal
modern dapat meningkatkan produktivitas di
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.

. Infrastruktur dan Teknologi Infrastruktur yang
memadai dan penggunaan teknologi yang
tepat juga berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas bongkar muat
kapal. Studi oleh Kumar & Mishra (2018)
menunjukkan bahwa adopsi teknologi yang
tepat dapat meningkatkan efisiensi.

METODOLOGI PENELITIAN

1. Pendekatan  Penelitian  Penelitian  ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang diteliti, yaitu metode
bongkar muat kapal di Pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya. Metode studi kasus dipilih
karena penelitian ini  bertujuan untuk
memahami secara mendalam konteks spesifik
dari pelabuhan tersebut.
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2. Desain Penelitian Desain penelitian ini

melibatkan ~ pengumpulan data melalui
observasi langsung, wawancara, dan studi
dokumentasi. Observasi langsung dilakukan
untuk mengamati proses bongkar muat kapal
secara langsung di lapangan. Wawancara akan
dilakukan dengan petugas pelabuhan, manajer
operasional, dan pihak terkait lainnya untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang metode yang digunakan dan faktor-
faktor yang memengaruhi produktivitas. Studi
dokumentasi  akan  dilakukan  untuk
mengumpulkan data  sekunder  seperti
peraturan pelabuhan, laporan tahunan, dan
studi terdahulu.

. Teknik Pengumpulan Data a. Observasi

langsung:  Observasi  dilakukan  secara
langsung di lapangan untuk mengamati proses
bongkar muat kapal. b. Wawancara:
Wawancara akan dilakukan dengan petugas
pelabuhan, manajer operasional, dan pihak
terkait lainnya. c. Studi dokumentasi: Data
sekunder akan dikumpulkan dari peraturan
pelabuhan, laporan tahunan, dan studi
terdahulu.

. Metode Analisis Data Data yang dikumpulkan

akan dianalisis secara kualitatif. Analisis akan
dilakukan dengan merangkum,
membandingkan, dan menginterpretasikan
data untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Temuan akan disajikan secara deskriptif dan
diperkuat dengan kutipan langsung dari
informan.
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Tabel 1. Data hasil observasi proses bongkar muat kapal

No Tanggal Waktu Waktu Durasi Jenis Kapal Jumlah Jenis Barang Metode Keterangan
’ Mulai Selesai (jam) Kontainer Bongkar Muat
1 2023-05-01 08:00 12:00 4 Kapal Barang 50 Elektronik Konvensional Penggunaan crane
2 | 2023-05-02 | 13:00 | 16:00 3 Kapal 30 Pakaian Modern Penggunaan
Kontainer conveyor
3 | 2023-05-03 | 09:00 11:30 25 Kapal Curah 20 Batu bara Konvensional Pe”ggt:’e”rzft’” alat
4 2023-05-04 07:30 10:45 3.25 Kapal Barang 40 Barang Konvensional Koordinasi buruk
makanan
5 | 2023-05-05 | 10:30 | 1345 | 325 Kapal 35 Elektronik Modern Keterlambatan
Kontainer peralatan
6 | 2023-05-06 | 08:15 | 11:30 325 | Kapal Curah 25 Minyak Konvensional Penggunaan
mentah forklift
7 | 2023-05-07 | 07:45 11:00 325 | Kapal Barang 45 Barang pecah | o nvensional | KOOrdinasi antar
belah petugas
8 | 20230508 | 1200 | 15:30 35 Kapal 30 Mainan Modern Penggunaan
Kontainer teknologi
9 2023-05-09 09:30 12:45 3.25 Kapal Curah 20 Gula Konvensional Penggunaan
conveyor
10 | 2023-05-10 | 0845 | 1200 | 325 | Kapal Barang 50 Bahan Konvensional |  '<ondisi cuaca
bangunan buruk
Tabel 2. Hasil wawancara dengan petugas pelabuhan di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
Pengalaman
No. Nama Jabatan Kerja Pengetahuan tentang Metode Persepsi tentang Produktivitas
Responden (tahun) Bongkar Muat
1 Budi Santoso Operator Crane 5 Baik Perlu peningkatan
. . Petugas ]
2 Siti Aminah g 3 Cukup Kurang baik
Kontainer
3 Joko Widodo Koordinator 7 Baik Memadai
. Manajer . .
4 Susilo Hartono _J 10 Sangat baik Cukup baik
Operasional
5 Ratna Dewi Operator Forklift 4 Cukup Perlu peningkatan
. Petugas .
6 Ahmad Yani g 2 Kurang Kurang baik
Keamanan
Petugas
7 Tri Wulandari . g . 6 Baik Memadai
Administrasi
8 Indra Gunawan Supervisor 8 Sangat baik Cukup baik
9 Ani Rahayu Teknisi 5 Baik Perlu peningkatan
. Petugas .
10 | Rudi Haryanto . 4 Cuku Kurang baik
y Pemeliharaan P g
Tabel 3. Data Hasil Studi Dokumentasi
No. Sumber Dokumen Isi Dokumen
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia | Dokumen ini memuat tentang regulasi dan standar operasional yang
1 Nomor PM 34 Tahun 2017 tentang Bongkar Muat | berlaku dalam proses bongkar muat kapal di pelabuhan, termasuk
Kapal di Pelabuhan prosedur yang harus diikuti dan alat-alat yang diizinkan digunakan.
Laporan ini berisi tentang kinerja operasional pelabuhan selama satu
. tahun terakhir, termasuk data mengenai jumlah kapal yang berlabuh,
2 Laporan Tahunan Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya jumlah kontainer yang dibongkar, dan evaluasi produktivitas berbagai
metode bongkar muat kapal yang digunakan.
. . . Studi ini menyajikan hasil evaluasi terhadap produktivitas metode
3 Studi Terdahulu tentang Produktivitas di Pelabuhan bongkar muat kapal yang telah dilakukan sebelumnya di Pelabuhan
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No. Sumber Dokumen

Isi Dokumen

Tanjung Perak Surabaya, serta faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas tersebut.

4 Peraturan Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya

Dokumen ini berisi tentang kebijakan dan aturan yang diterapkan oleh
manajemen pelabuhan terkait dengan penggunaan alat-alat bongkar
muat kapal, prosedur keamanan, dan koordinasi antar petugas.

5 Rencana Pengembangan Infrastruktur Pelabuhan

Dokumen ini memuat tentang rencana pengembangan infrastruktur
pelabuhan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi
proses bongkar muat kapal, termasuk investasi dalam teknologi dan
alat-alat bongkar muat kapal yang lebih modern.

6 Surat Keputusan Manajemen Pelabuhan

Surat keputusan ini berisi tentang kebijakan manajemen pelabuhan
terkait dengan pengaturan jam operasional, penempatan petugas, dan
perubahan-perubahan dalam proses bongkar muat kapal yang
diterapkan dalam rangka meningkatkan produktivitas.

Panduan Teknis Penggunaan Alat-alat Bongkar Muat

Dokumen ini berisi panduan teknis penggunaan alat-alat bongkar muat
kapal yang diterbitkan oleh produsen atau pihak terkait, termasuk
spesifikasi teknis, cara penggunaan yang benar, dan pemeliharaan

Kapal

Kapal yang harus dilakukan agar alat-alat tersebut tetap dalam kondisi
optimal.
Acrtikel atau publikasi dari media atau lembaga riset yang membahas
8 Artikel atau Publikasi tentang Inovasi dalam Bongkar | tentang inovasi terbaru dalam proses bongkar muat kapal, termasuk
Muat Kapal penggunaan teknologi digital, otomatisasi, atau sistem manajemen
yang dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Studi kasus ini memberikan insight tentang metode-metode yang
9 Studi Kasus Pelabuhan Lain yang Mengalami | berhasil diterapkan oleh pelabuhan lain dalam meningkatkan
Peningkatan Produktivitas produktivitas bongkar muat kapal, serta pelajaran yang dapat diambil
untuk diterapkan di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.
Dokumen ini berisi hasil penelitian terkait teknologi terbaru dalam
10 Hasil Penelitian Terkait Teknologi Bongkar Muat | proses bongkar muat kapal, seperti pengembangan alat-alat bongkar

muat kapal yang lebih efisien, sistem manajemen yang terintegrasi,
atau aplikasi digital yang dapat meningkatkan efisiensi operasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang metode bongkar muat
kapal yang digunakan di Pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya serta faktor-faktor yang
memengaruhi  produktivitas dalam  proses
tersebut. Berdasarkan analisis data observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi, ditemukan
beberapa temuan yang relevan:
1. Metode Bongkar Muat Kapal:
Metode konvensional masih dominan dalam
proses bongkar muat kapal di Pelabuhan
Tanjung Perak Surabaya. Penggunaan metode
modern  seperti  penggunaan  teknologi
otomatisasi dan digital masih terbatas.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Produktivitas:

Beberapa  faktor yang  memengaruhi
produktivitas bongkar muat kapal di
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya antara
lain koordinasi antara petugas, keterbatasan
infrastruktur, dan rendahnya efisiensi dalam
penggunaan alat bongkar muat kapal.

3. Perbandingan Metode:
Analisis menunjukkan bahwa metode bongkar
muat kapal modern memiliki produktivitas
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode konvensional.

4. Evaluasi dan Perbaikan
Tingginya tingkat keterlambatan dalam proses
bongkar muat kapal serta rendahnya efisiensi
dalam penggunaan alat bongkar muat kapal
menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan
terhadap proses operasional.
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Berdasarkan  temuan-temuan  tersebut,
beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas bongkar muat
kapal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
antara lain:

1. Penggunaan Metode Modern:
Meningkatkan ~ penggunaan  metode
bongkar muat kapal modern seperti
penggunaan teknologi otomatisasi dan
digital untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.

2. Penyempurnaan Infrastruktur:
Melakukan investasi dalam infrastruktur
dan teknologi yang lebih baik untuk
mengatasi  keterbatasan infrastruktur
yang menjadi kendala dalam
meningkatkan produktivitas.

3. Peningkatan Koordinasi:
Meningkatkan koordinasi antara petugas
bongkar muat kapal untuk mengurangi
keterlambatan dalam proses bongkar
muat kapal.

4. Evaluasi Rutin:

Melakukan evaluasi rutin terhadap
proses operasional untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang
ada dan melakukan perbaikan yang
diperlukan.

KESIMPULAN

Studi ini telah mengidentifikasi beberapa
temuan penting terkait metode bongkar muat
kapal di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.

Dalam konteks penelitian ini, beberapa

kesimpulan dapat diambil sebagai berikut:

1. Metode Konvensional Masih Dominan:
Meskipun metode bongkar muat kapal
modern tersedia, metode konvensional masih
dominan di Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan dalam mengadopsi metode
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modern guna meningkatkan efisiensi dan
produktivitas.

2. Koordinasi dan Infrastruktur Penting:
Koordinasi antara petugas dan infrastruktur
yang memadai merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan produktivitas bongkar muat
kapal. Keterlambatan dan rendahnya efisiensi
seringkali  disebabkan oleh  kurangnya
koordinasi dan infrastruktur yang kurang
mendukung.

3. Penggunaan
Diperlukan:
Investasi dalam teknologi otomatisasi dan
digital sangat diperlukan untuk meningkatkan
produktivitas. Penggunaan alat bongkar muat
kapal yang lebih canggih dapat membantu
dalam mengatasi kendala-kendala yang ada.

4. Perlu Evaluasi dan Perbaikan Kontinu:
Evaluasi rutin terhadap proses bongkar muat
kapal dan implementasi perbaikan yang
diperlukan sangat penting untuk menjaga dan
meningkatkan produktivitas. Perbaikan dapat
dilakukan dalam hal infrastruktur, koordinasi
antar petugas, dan penggunaan teknologi.

Teknologi Modern
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